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III. METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini akan membahas metodologi penelitian, populasi dan sampel, variabel

penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, uji persyaratan

instrument, pengukuran data, uji persyaratan analisis data, uji keberartian dan

kelinieran regresi, dan pengujian hipotesis.

A. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif

dengan metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah ex

post facto dan survey. Penelitian deskriptif verifikatif berarti penelitian ini

sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua

variabel atau lebih. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah

Probability Sampling, dengan menggunakan Proportioned Stratified Random

Sampling dikarenakan populasi responden yang tidak homogen dan berstrata

secara proporsional, perhitungan pengambilan sampel dari populasi

menggunakan rumus Slovin. Unit analisis pada penelitian ini adalah regresi

linier sederhana untuk menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga.

Sedangkan pengujian hipotesis ke empat digunakan regresi linier multiple.

Obyek yang diteliti adalah Guru SMP yang Sertifikasi di Kecamatan

Kotagajah. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik

observasi, dokumentasi, interview (wawancara), dan angket (kuesioner).
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Metode penelitian Ex Post Facto digunakan untuk menjajaki kemungkinan

adanya hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel yang tidak dapat

dimanipulasi oleh peneliti (Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 128). Sementara itu

menurut Nazir penelitian survey adalah model penyelidikan yang didadakan

untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan-

keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari

suatu kelompok atau suatu daerah. (Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 128).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2012: 117).

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Sedangkan menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009: 255),

populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran

penelitian.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP

sertifikasi di Kecamatan Kotagajah yaitu SMP N 1 Kotagajah, SMP N 2

Kotagajah, dan MTs Nurul Ulum Kotagajah tahun pelajaran 2014/2015.
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Tabel 5. Jumlah Guru Sertifikasi pada SMP Kecamatan Kotagajah
Tahun Pelajaran 2014/2015.

No. Nama Sekolah Jumlah Sertifikasi

1 SMP N 1 Kotagajah 58

2 SMP N 2 Kotagajah 66

3 MTs Nurul Ulum 19

Jumlah 143
Sumber : Tata Usaha Masing-masing SMP di Kecamatan Kotagajah

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Sedangkan menurut Sudjarwo

dan Basrowi (2009: 254), sampel adalah sebagian populasi yang dipilih

dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi.

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin

sebagai berikut.=
Dimana:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan
misalnya 2%.
(Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 269)

Populasi 143 guru dan presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi

0,05, maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah.

= 1 +
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= 1431 + 143 . 0, 05
= 105,340 dibulatkan menjadi 105 guru

Jadi jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 105 guru

sertifikasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability

sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan

menggunakan rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2012: 120),

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan proportionate

stratified random sampling, digunakan karena populasi mempunyai

anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional

(Sugiyono, 2012: 120).

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap sekolah dilakukan

dengan alokasi proporsional supaya sampel yang diambil lebih

proposional dengan cara :

Jumlah sampel guru tiap sekolah = x jumlah guru tiap

sekolah.
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Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-masing Sekolah

No. Nama Sekolah Perhitungan Jumlah Guru
Sampel ( Orang )

1 SMPN 1 Kotagajah
105143 58 = 42,59 43

2 SMPN 2 Kotagajah
105143 66 = 48,46 48

3
MTs Nurul Ulum
Kotagajah

105143 19 = 13,95 14

Jumlah 105

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2012: 60).

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah.

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Didalam

penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu disiplin (X1), dan motivasi

(X2).

2. Variablel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat di dalam penelitian

ini adalah performance (Y).
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D. Definisi Konseptual Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a) Performance (Y)

Performance adalah unjuk kerja seseorang atau kelompok orang

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung

jawab masing-masing dalam mencapai upaya mencapai tujuan

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan

sesuai dengan moral (Barnawi dan Arifin, 2012: 12)

b) Disiplin (X1)

Disiplin kerja didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,

menghargai, patuh, dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya (Ardana, 2012: 134).

c) Motivasi (X2)

Menurut David McClelland ada 3 komponen dasar yang dapat

memotivasi orang yaitu Need for power (kebutuhan akan

kekuasaan), Need for affilation (kebutuhan akan persahabatan), dan

need for acchievement (kebutuhan akan prestasi). (Hasibuan, 2009:

112)
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2. Definisi Operasional Variabel

a. Performance (Y)

1) Perencanaan pembelajaran

 Menyusun program tahunan dan program semseter

 Menyusun perangkat pembelajaran

2) Pelaksanaan pembelajaran

 Memberikan motivasi

 Menggunakan metode dan media bervariasi

 Memberikan kesimpulan materi pelajaran

3) Evaluasi pembelajaran

 Evaluasi hasil belajar

 Melakukan tindakan reflektif setelah melaksanakan

pembelajaran

4) Kompetensi

 Memahami peserta didik

 Meberikan teladan yang baik

 Bergaul dengan sesama guru

 Menguasai materi

b. Disiplin (X1)

1) Disiplin dalam melaksanakan tugas mengajar

 Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya

dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab

 Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat

 Menaati ketentuan jam kerja
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2) Disiplin dalam berpakaian dan penampilan

 Berpakaian rapi dan sopan

 Bersikap dan berlingkah laku sopan santun terhadap

masyarakat, sesama teman kerja, dan terhadap atasan

3) Disiplin dalam tugas lainnya di sekolah

 Menaati segala peraturan perundang-undangan dan

peraturan kedinasan yang berlaku

 Menaati perintah kedinasan dari yang berwenang

c. Motivasi (X2)
1) Kebutuhan akan prestasi

 Dorongan untuk sukses

 Umpan balik

 Unggul

2) Kebutuhan akan pengakuan

 Hubungan kerja

 Pengakuan keprofesionalan

3) Kebutuhan akan kekuasaan

 Keinginan untuk selalu maju dalam berbagai hal

 Menyukai tantangan

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, maka untuk lebih

jelasnya disajikan tabel yang menggambarkan definisi operasional variabel
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tentang variabel-variabel, indikator-indikator, dan sub indikator yang

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Variabel

No Variabel Indikator Sub indicator Skala
Performance Perencanaan

pembelajaran

Pelaksanaan
pembelajaran

Evaluasi
pembelajaran

Kompetensi

 Menyusun  Program
Tahunan dan Program
Semester

 Menyusun perangkat
pembelajaran

 Memberikan motivasi
 Menyajikan materi

pelajaran
 Menggunakan metode dan

media bervariasi
 Memberikan kesimpulan

materi pelajaran

 Evaluasi hasil belajar
 Melakukan tindakan

reflektif setelah
melaksanakan
pembelajaran

 Memahami peserta didik
 Memberikan teladan
 Bergaul dengan sesama

guru
 Menguasai materi

pelajaran

Ordinal

Disiplin Disiplin dalam
melaksanakan
tugas mengajar

Disiplin dalam
berpakaian dan
penampilan

Disiplin dalam

 Melaksanakan tugas
kedinasan dengan sebaik-
baiknya dengan penuh
pengabdian, kesadaran,
dan tanggung jawab

 Bekerja dengan jujur,
tertib, cermat, dan
bersemangat

 Menaati ketentuan jam
kerja

 Berpakaian rapi dan sopan
 Bersikap dan berlingkah

laku sopan santun
terhadap masyarakat,
sesama teman kerja, dan
terhadap atasan

 Menaati segala peraturan

Ordinal
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3. Pengukuran Variabel Penelitian

Sehubungan data dalam instrument penelitian ini masih berbentuk ordinal,

maka digunakan Methode of Sucsessive Internal (MSI), yaitu suatu metode

yang digunakan untuk menaikkan atau mengubah tingkat pengukuran dari

data ordinal menjadi data interval dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori
(pilihan jawaban)

b. Berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitung proporsinya
c. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi komulatif untuk setiap

kategori
d. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori dan
e. Masukan nilai Z ke dalam rumus distribusi normal baku dengan rumus( ) = √ Exp
6. Hitung scale value (internal rata-rata) untuk setiap kategori melalui

persamaan berikut=
7. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui

persamaanscore = Scale Score + |Scale Valuemin| + 1
(Hays, W, L, 1976, Quatification in psychology, prentice Hall, New
Delhi)
Penggunaan rumus MSI dari W.L Hays ini dikarenakan jangkauan
antara hasil MSI dan nilai data ordinal sebenarnya tidak terlalu jauh.

tugas lainnya
disekolah

perundang-undangan dan
peraturan kedinasan yang
berlaku

 Menaati perintah
kedinasan dari yang
berwenang

Motivasi Kebutuhan Akan
Prestasi

Kebutuhan Akan
Pengakuan
(Affiliasi)

Kebutuhan Akan
Kekuasan

 Dorongan untuk sukses
 Umpan balik
 Unggul

 Hubungan kerja
 Pengakuan

keprofesionalan

 Keinginan untuk selalu
maju dalam berbagai hal

 Menyukai tantangan

Ordinal

Tabel 7 (lanjutan)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai

berikut.

1. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

pshikhologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan

bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar

(Sugiyono, 2012: 203). Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan

yang ada dilapangan pada saat mengadakan penelitian pendahuluan yaitu

untuk mengamati proses pembelajaran di dalam kelas, seperti mengamati

motivasi mengajar guru, perencanaan yang digunakan, dan kegiatan yang

dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil (Sugiyono, 2012: 194). Teknik wawancara ini digunakan

untuk mendapatkan data berupa jumlah guru secara keseluruhan,

keadaaan lingkungan sekolah, data guru sertifikasi, dan data-data lain

yang berhubungan dengan penelitian.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang (Sugiyono, 2012: 329)

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia

dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data yang

berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data

pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui

observasi dan wawancara.

4. Kuesioner (Angket)

Kuisioner menurut Suharsimi Arikunto dalam Budi Kustoro dan Basrowi

( 2006: 174) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam artian laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Angket ini digunakan karena

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada sampel untuk mendapatkan informasi

mengenai disiplin, motivasi, dan performance pada guru sertifikasi

dengan menggunakan skala interval.

F. Uji Persyaratan Instrument

Untuk mendapatkan data-data yang lengkap, maka instrumen harus

memenuhi syarat yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian

harus memenuhi syarat yaitu valid dan reliabel.
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1. Uji Validitas Instrument

Penelitian ini adalah penelitian sampel yang digunakan untuk melihat

atau penyimpangan salah satunya dengan uji validitas. Digunakan uji

validitas karena terdapat sampel yang harus diketahui atau dicari tingkat

penyimpangannya. Menurut Sugiyono (2012: 363), validitas merupakan

derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan

daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Rumus validitas ini digunakan untuk dapat membuktikan keadaan yang

sebenarnya. Untuk mengkaji tingkat validitas angket dipergunakan rumus

korelasi poduct moment dengan angka kasar (rxy) yang dikemukakan oleh

Pearson, karena datanya terdiri dari variabel X dan Y, sehingga untuk

mengetahui indeks validitasnya dilakukan dengan mengkorelasikan dua

variabel tersebut. Menurut Rusman (2013: 69), korelasi product moment

merupakan alat/teknik untuk menguji hubungan antara dua variabel,

dimana independent variablenya hanya satu peubah. berikut rumus

korelasi poduct moment.

rxy= Ʃ (Ʃ )(Ʃ ){ Ʃ (Ʃ ) }{ Ʃ (Ʃ )
(Arikunto, 2006: 275)

Keterangan:

rxy = Keofisien korelasi antar variabel X dan variabel Y

N = Jumlah sampel

ƩX = Jumlah skor X
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ƩY = Jumlah skor Y

XY = Skor rata-rata dari X dan Y

Kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0, 05 maka

alat ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka

alat ukur tersebut tidak valid.

Rumus ini digunakan karena memiliki hasil standar eror yang rendah,

selain itu penggunaan rumus korelasi pearson dalam uji validitas soal

memiliki hasil keterbacaan yang lebih mudah dianalisis karena langsung

dapat dicari dari hasil angket. Analisis koefisien korelasi Pearson

digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antara satu variabel

bebas dan satu variabel terikat, korelasi Pearson digunakan karena data

berskala interval.

2. Hasil Uji Coba Validitas Angket

Kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Variabel
Performance(Y)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,582 0,444 Valid
2 0,532 0,444 Valid
3 0,516 0,444 Valid
4 0,447 0,444 Valid
5 0,498 0,444 Valid
6 0,451 0,444 Valid
7 0,539 0,444 Valid
8 0,501 0,444 Valid
9 0,575 0,444 Valid
10 0,492 0,444 Valid
11 0,529 0,444 Valid
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12 0,486 0,444 Valid
13 0,625 0,444 Valid
14 0,427 0,444 Tidak Valid
15 0,447 0,444 Valid
16 0,474 0,444 Valid
17 0,525 0,444 Valid
18 0,574 0,444 Valid
19 0,554 0,444 Valid
20 0,456 0,444 Valid

Item soal untuk variabel Performance (Y) berjumlah 20 item soal dan

terdapat 1 buah item soal yang tidak valid, yaitu item soal nomor 14

dengan rhitung < rtabel = 0,444 (n=20, α = 5%). Untuk soal yang tidak valid,

peneliti memperbaiki soal tersebut (Lampiran 3).

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 14.

Tabel. 9 Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 14
Variabel Performance (Y)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,466 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel diatas uji coba soal no 14 yang tidak valid pada angket

performance peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 item pada

angket performance semuanya dinyatakan valid dan siap disebar untuk

penelitian. (Lampiran 1)

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba untuk Variabel
Disiplin (X1)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,521 0,444 Valid
2 0,468 0,444 Valid
3 0,497 0,444 Valid
4 0,556 0,444 Valid
5 0,607 0,444 Valid
6 0,599 0,444 Valid
7 0,586 0,444 Valid
8 0,582 0,444 Valid
9 0,526 0,444 Valid
10 0,390 0,444 Tidak Valid

Tabel 8. (Lanjutan)
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11 0,631 0,444 Valid
12 0,455 0,444 Valid
13 0,584 0,444 Valid
14 0,546 0,444 Valid
15 0,451 0,444 Valid
16 0,489 0,444 Valid
17 0,526 0,444 Valid
18 0,483 0,444 Valid
19 0,491 0,444 Valid
20 0,458 0,444 Valid

Item soal untuk variabel Disiplin (X1) berjumlah 20 item soal dan

terdapat 1 buah item soal yang tidak valid, yaitu item soal nomor 10

dengan rhitung < rtabel = 0,444 (n=20, α = 5%). Untuk soal yang tidak valid,

peneliti memperbaiki soal tersebut (Lampiran 3).

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 10.

Tabel. 11. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 10
Variabel Disiplin (X1)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,456 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel diatas uji coba soal no 14 yang tidak valid pada angket

disiplin peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 item pada angket

disiplin semuanya dinyatakan valid dan siap disebar untuk penelitian.

(Lampiran1)

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba untuk Variabel
Motivasi (X2)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,522 0,444 Valid
2 0,603 0,444 Valid
3 0,603 0,444 Valid
4 0,564 0,444 Valid
5 0,620 0,444 Valid
6 0,281 0,444 Tidak Valid
7 0,724 0,444 Valid
8 0,506 0,444 Valid
9 0,535 0,444 Valid

Tabel 10. (Lanjutan)
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10 0,449 0,444 Valid
11 0,569 0,444 Valid
12 0,597 0,444 Valid
13 0,518 0,444 Valid
14 0,531 0,444 Valid
15 0,467 0,444 Valid
16 0,520 0,444 Valid
17 0,503 0,444 Valid
18 0,469 0,444 Valid
19 0,506 0,444 Valid
20 0,573 0,444 Valid

Item soal untuk variable Motivasi (X2) berjumlah 20 item soal dan terdapat 1

buah item soal yang tidak valid, yaitu item soal nomor 6 dengan rhitung < rtabel

= 0,444 (n=20, α = 5%). Untuk soal yang tidak valid, peneliti memperbaiki

soal tersebut (Lampiran 3).

Berikut disajikan hasil perbaikan uji validitas angket uji coba nomor 6.

Tabel. 13 Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba Item Soal Nomor 6
Variabel Motivasi (X2)

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,450 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel diatas uji coba soal no 6 yang tidak valid pada angket

motivasi peneliti memperbaiki maka seluruh soal dari 20 item pada angket

motivasi semuanya dinyatakan valid dan siap disebar untuk penelitian.

(Lampiran 1)

3. Uji Reliabilitas Instumen

Menurut Rusman reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk

pengujian validitas instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang

valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas perlu dilakukan

(Rusman, 2013: 61). Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian

sampel yang mencari atau penyimpangan, salah satunya adalah dengan

Tabel 12. (Lanjutan)
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uji reliabilitas dengan syarat angket harus berbentuk skala likert.

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Rumus

reliabilitas ini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur

dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Untuk menguji

reliabilitas menggunakan rumus Alfa Cronbach karena data yang diukur

berupa data dengan skala likert. Jawaban angket pada skala likert

mempunyai gradasi dari sangat tinggi sampai sangat rendah.

Alfa Cronbach merupakan suatu koefisien reliabilitas yang

mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian berhubungan

secara positif satu dengan lainnya. Alfa Cronbach dihitung dalam batasan

interkorelasi rata-rata antara item yang mengukur konsep. Semakin dekat

Alfa Cronbach dengan 1 semakin tinggi reliabilitas konsistensi

internalnya. Pada kebanyakan kasus, Alfa Cronbach merupakan suatu

yang mencukupi reliabilitas konsistensi internal (Koestoro dan Basrowi,

2006: 243).

Teknik perhitungan reliabilitas dengan koefisien Alfa Cronbach sebagai

berikut.

r11 = ( ) 1 − Ʃ
(Arikunto, 2009: 109)

Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Ʃ = jumlah varian butir

= varians total
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Untuk mencari varian butir dicari dengan rumus:Ʃ = Ʃ (Ʃ )
Keterangan:Ʃ = jumlah kuadrat butir ke-iƩ = jumlah butir ke-i

Sedangkan varians total dicari dengan rumus:Ʃ (Ʃ )
Keterangan:
ƩKST = jumlah kuadrat skor total
ƩST = jumlah skor total
(Rusman, 2013: 64)

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,

05, maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung <

rtabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

Jika alat instrument tersebut reliabel, maka dapat dilihat kriteria

penafsiran mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut.

Tabel 14. Kriteria Penafsiran Mengenai Indeks Korelasi (r)
Koefisien r Reliabilitas
0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 – 0.7999 Tinggi
0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 – 0.3999 Rendah
0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah

(Rusman, 2013: 67)

4. Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket

Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat

dipercaya atau diandalkan. Dalam penelitian ini uji reliabilitas angket

menggunakan rumus alpha.
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Setelah dilakukan pengujian instrumen untuk variabel performance (Y)

diperoleh rhitung 0,8505; variabel disiplin (X1) diperoleh rhitung 0,859;

variabel motivasi (X2) diperoleh rhitung 0,868. Hasil ini kemudian

dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas. Dari hasil perbandingan

dengan tingkat reliabilitas tersebut, maka dinyatakan bahwa tingkat

reliabilitas dari instrumen X1, X2, dan Y tergolong sangat tinggi

(Lampiran 4, 5, dan 6).

G. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Penelitian ini adalah penelitian sampel dengan mencari λ (lamda) atau

penyimpangan salah satunya adalah dengan uji normalitas. Karena

datanya berbentuk interval dan sampelnya diambil secara acak maka

digunakan uji Kolomograv-Smirnov. Peneliti menggunakan uji

Kolomogrov-Smirnov pada uji normalitas, karena lebih sederhana dan

tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan

pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan

menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolomogrov-

Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji

normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku

adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan

diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolomogrov-Smirnov adalah uji

beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.

Sedangkan yang dimaksud dengan uji normalitas adalah uji yang

digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang telah
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dilakukan. Untuk mengetahui apakah datanya normal, mendekati normal

atau tidak normal. Data yang normal atau mendekati normal menandakan

data dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui apakah

datanya normal, mendekati normal atau tidak normal pengujian

normalitas data hasil penelitian dengan uji Kolomogrov-Smirnov,

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Perumusan hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

b. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar
c. Menentukan kumulatif proporsi (kp)
d. data ditransformasikan ke skor baku Zi :
e. Menentukan luas kurva Z (Z – tabel)
f. Menentukan a1 dan a2 :

a1 : selisih Z tabel dank p pada batas atas (a2=absolut(kp-z-tab))
a2 : selisih Z tabel dank p pada batas bawah (a1=absolut (a2-fi/n)

g. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2dinotasikan dengan D0

h. Menentukan harga D-tabel
i. Kriteria pengujian

Jika D0 ≤ D- tabel maka H0 diterima
Jika D0 ≥ D- tabel maka H0 ditolak

j. Kesimpulan
D0 ≤ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
D0 ≥ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak
normal
(Kadir, 2010 : 109)

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan

perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain,

yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik.

Konsep dasar dari uji normalitas Kolomogrov-Smirnov adalah dengan

membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan

distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah

ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal.
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Jadi sebenarnya uji Kolomogrov-Smirnov adalah uji beda antara data

yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi

yang sama. Menurut Arikunto (2006: 364), pengujian homogenitas

sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan

generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data

penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal

dari satu populasi. Dalam menguji homogenitas sampel, pengetesan

didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki oleh sampel-

sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel

tersebut cukup homogen.

Uji homogenitas ini menggunakan uji Bartlett, karena data yang akan di

uji berbentuk data interval dan mempunyai jumlah derajat bebas dengan

perlakuan yang sama. Uji Bartlett memiliki langkah-langkah sebagai

berikut.

a. Menghitung varians gabungan dari semua sampel dengan rumus:

S2 =
∑( )∑( )

b. Menghitung harga satuan B dengan rumus:

B = (log S2) Ʃ (ni-1)

c. Uji Bartlett menggunakan statistik Chi Kuadrat dengan rumus:
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x2 = (in 10) { − ∑( − 1) 2}
(Sudjana: 2005: 263)

Dengan in 10 = 2, 3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10. Kriteria

pengujian adalah jika x2
hitung < x2

tabel dan = 0, 05 dk = (k – 1) maka

varians populasi terbesar bersifat homogen.(Sudjana, 2005: 263) Pada

analisis regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa galat

regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel terikatnya

memiliki varians yang sama.

3. Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi

Uji keberartian dan kelinieran regresi untuk mengetahui bentuk regresi,

serta koefisien arahnya berarti atau tidak.

a. Uji Keberartian

Pada Uji keberartian regresi linier multiple peneliti menggunakan

statistik F karena judul dalam penelitian ini dalam bentuk ordinal,

sementara dalam penelitian ini akan menggunakan rumus regresi

linier sederhana dan regresi linier multiple dengan syarat interval.

Untuk data yang berbentuk ordinal akan di uji menjadi interval

dengan menggunakan Methode of Sucsessive Internal (MSI). Uji

keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah pada

regresi.
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Bentuknya linier atau tidak serta koefisien arahnya berarti atau tidak.

Untuk uji keberartian regresi linier multiple menggunakan statistik

F, dengan rumus.

sisS

regS
2

2

Keterangan :

S2
reg = Varians regresi

S2
sis = Varians sisa

(Sudjana, 2005: 332)

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n – 2 dengan  = 0, 05.

Kriteria uji, apabila F hitung > F tabel maka Ho ditolak yang menyatakan

arah regresi berarti. Sebaliknya apabila F hitung < F tabel maka Ho

diterima yang menyatakan koefisien arah regresi tidak berarti. Untuk

mencari F hitung digunakan tabel ANAVA berikut.

Tabel 15. Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Keberartian
Sumber
Varians Dk Jumlah

Kuadrat (JK)
Kuadrat Tengah
(KT) Fhitung

Total N ƩY2 ƩY2

Regresi (a)
Regresi (b/a)
Residu

1
1
n – 2

JK (a)
JK (b/a)
JK (s)

JK (a)
S2

reg = JK (b/a)

S2
res =

2

)(

n

sJK
sis

reg

S

S
2

2

(Sudjana, 2005: 332)

Keterangan:

JK (T) = Y2

JK (a) =
( 2Y )

JK (b/a) =
  









 
n

YX
XYb

JK (s) = JK (T) – JK (a) – Jk (b/a)
S2

reg = Varian regresi
S2

sis = Varian sisa

F=
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n = banyaknya responden
(Rusman, 2013: 81-82)

b. Uji Kelinieran

Uji kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan statistik F

dengan rumus :

F =
GS

TCS
2

2

Keterangan:

S2TC = Varian Tuna Cocok

S2G = Varian Galat

(Sudjana, 2005: 332)

Kriteria uji, apabila Fhitung < Ftabel maka Ho ditolak yang menyatakan

linier dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterima yang

menyatakan tidak linier. Dengan taraf nyata 0, 05, dk (k – 2) dengan

dk penyebut (n – k).

Untuk mencari F hitung digunakan tabel ANAVA (Analisis Varians)

sebagai berikut.

Tabel 16. Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Kelinieran
Regresi

Sumber
Varians

Dk Jumlah
Kuadrat (JK)

Kuadrat
Tengah (KT)

Fhitung

Tuna Cocok k – 2 JK (TC)
S2TC=

GS

TCS
2

2

Galat/kekeliruan N
JK (G) = (T) –
JK (a) – JK (b/a) S2

res =
 
2n

GJK

(Sudjana, 2005: 332)

 
2k

TCJK



58

Keterangan:

JK (a) =
 

n

Y
2

JK (b/a) =
  









 
n

YX
XYb

JK (G) =
 

  













1

2

2

n

Y
Y

JK (T) = JK (a) – JK (b/a)

JK (T) =
2

JK (TC) = JK (S) – JK (G)
S2

reg = Varians Regresi
S2

sis = Varians Sisa
n = Banyaknya Responden
(Rusman, 2013: 81-82)

4. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah pada regreasi

ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Jika terjadi korelasi,

maka terdapat problem multikolinieritas (multiko). Uji regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Peneliti

melakukan uji multikolinieritas ini karena bertujuan untuk membuktikan

atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier antara variable bebas

(independent) satu dengan variable bebas (independen) yang lainnya

(Sudarmanto, 2005: 224).

Metode untuk uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode korelasi product moment dari Pearson karena penelitian ini

penelitian sampel dengan melihat (lamda) atau penyimpangan salah

satunya dengan uji multikolinieritas untuk menguji ada tidaknya hubungan

yang linier antar variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya.
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Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson karena

diduga ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y, adanya

pengaruh antara disiplin (X1), dan motivasi (X2) terhadap performance (Y)

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut.

rxy= ∑ (∑ )(∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) ){ ∑ (∑ ) })
(Riduwan, 2012: 131)

Keterangan:

rxy = Keofisien korelasi antar variabel X dan variabel Y

n = Jumlah sampel

∑X1 = Jumlah variabel X1

∑X2 = Jumlah variabel X2

Penelitian menggunakan koefisien korelasi produk momen (Pearson

Correlation) maka harga koefisien korelasi tabel untuk df = N-1-1 dengan

tingkat alpha yang ditetapkan 5%, ketentuan yang digunakan sebagai

berikut.

a. Apabila rhitung < rtabel, maka H0 diterima yang berarti tidak terjadi

multikolinieritas antarvariabel independen.

b. Apabila rhitung > rtabel maka H0 ditolak yang berarti terjadi

multikolinieritas antarvariabel independen (Sudarmanto, 2005: 234).

5. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
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mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak

dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada

atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji

Durbin-Watson. Rumus ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

autokorelasi yang dapat dideteksi oleh peneliti dalam penelitian ini.

Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi,

yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat

dinyatakan bahwa data pengamatan memiliki autokorelasi (Sudarmanto,

2005: 143).

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut.
a. Tentukan hipotesis nol dan alternatif. Hipotesis nol adalah variabel

gangguan tidak mengandung autokorelasi dan hipotesis alternatifnya
adalah variabel gangguan mengandung autokorelasi.

b. Hitung besarnya statistik DW dengan rumus

DW = ∑ ( )∑
c. Bandingkan nilai statistik DW dengan nilai teoritik DW sebagai

berikut
1) Bila DW ≥ dn (dengan df n – K – 1) : K adalah banyaknya variabel

bebas yang digunakan: H0 diterima jadi ρ = 0 berarti tidak ada
otokorelasi pada model regresi itu

2) Bila DW ≤ dL (dengan df n – K – 1) : H0 ditolak jadi ρ ≠ 0 berarti
ada otokorelasi positif pada model regresi itu

3) Bila dL < DW < du; uji itu hasilnya tidak konklusif, sehingga tidak
dapat ditentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak pada
model itu

d. Untuk ρ < 0 (otokorelasi negatif)
1) Bila (4 – DW) ≥ du; H0 diterima jadiρ = 0 berarti tidak ada

autokorelasi pada model itu
2) Bila (4 – DW) ≤ dL; H0 ditolak, jadi ρ ≠ 0 berarti ada autokorelasi

positif pada model itu
3) Bila dL < (4 – DW) < du; uji itu hasilnya tidak konklusif sehingga

tidak dapat ditentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak
pada model itu (Firdaus, 2004: 100-101)
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6. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedasitas yaitu rank korelasi dari Spearman. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedasitas atau tidak
menggunakan hargakoefisien signifikansi dengan membandingkan
tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan tidak terjadi
heteroskedasitas di antara data pengamatan tersebut dan sebaliknya
(Sudarmanto, 2005: 158)

Pengujian rank korelasi dari Spearman adalah sebagai berikut.

rs = 1 – 6
∑( )

(Riduwan, 2012: 135)

Dimana di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomena yang ke i.

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk deteksi

heteroskedasitas sebagai berikut.

Asumsikan:

Y = β1 + β2X2i + ei

Langkah 1 cocokkan regresi terhadap data mengenai Y residual ei

Langkah II dengan mengabaikan tanda ei dan Xi sesuai dengan urutan

yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank korelasi

Spearman.

rs = 1 – 6
∑( )

Langkah III dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi

populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikansi dari rs yang di sampel

uji dengan pengujian t sebagai berikut.
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t = √
dengan derajat kebebasan = N-2

kriteria pengujian:

Jika nilai yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima hipotesis

adanya heteroskedasitas, kalu tidak kita bisa menolaknya. Jika model

regresi meliputi labih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan

tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji tingkat penting secara

statistik, dengan pengujian t.

H. Pengujian Hipotesis

Peneliti melaksanakan pengujian hipotesis, karena untuk mengukur

besarnya variabel bebas terhadap variabel terikat dan juga mengukur tingkat

signifikansi antara X dan Y digunakan analisis regresi.

1. Regresi Linier Sederhana

Rumus uji t dalam regresi linier sederhana digunakan karena judul

masih dalam bentuk ordinal maka datanya akan diubah terlebih dahulu

ke dalam data interval dengan menggunakan Metode Suksesif Interval

(MSI), yaitu suatu metode yang digunakan untuk menaikkan atau

mengubah tingkat pengukuran dari data ordinal menjadi data interval.

Dengan demikian, peneliti menggunaka regresi linier sederhana atau

statistik parametrik. Untuk menguji hipotesis pertama, dan kedua yaitu

pengaruh disiplin terhadap performance guru, dan pengaruh motivasi
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terhadap performance guru, digunakan statistik t dengan model regresi

linier sederhana yaitu.

Ŷ = a + bX
(Sudjana, 2005: 312)

Keterangan:

Ŷ = Nilai yang diprediksikan

a = Kosntanta atau bila harga X = 0

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen.

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus.

a = (∑ ) ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )
b = ∑ ∑ (∑ )∑ (∑ )
(Sudjana, 2005: 315)

Setelah menguji hipotesis linier sederhana dilanjutkan dengan uji

signifikan dengan rumus sebagai berikut.

t0=
(Supranto dalam Rusman, 2013: 83)

Keterangan:

t0 = nilai teoritis observasi

b = koefisien arah regresi

Sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: Jika t0 > ttabel maka H0 ditolak dan

jika t0 ≤ ttabel maka H0 diterima. ttabel diperoleh dari daftar distribusi t

dengan peluang (1 – α) dan dk = n – 2.
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2. Regresi Linier Multiple

Pengujian regresi linier multiple dengan uji F karena untuk mengetahui

ada pengaruh atau tidak antara variabel bebas (X) dengan variabel

terikat (Y). Pengujian hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui pengaruh

disiplin, dan motivasi terhadap performance guru menggunakan rumus

model regresi linier multiple, yaitu.

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3

(Sudjana, 2005: 347)

Keterangan:

Ŷ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peninngkatan ataupun penurunan variabel dependen yang

didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyau nilai

tertentu.

Kemudian untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan

rumus:

F = //( ) (Sudjana, 2005: 355 – 356)

Keterangan:

JK (reg) = jumlah kuadrat regresi

JK (res) = jumlah kuadrat residu
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n = banyaknya responden

k = banyaknya kelompok

Dengan Ft = Fα (k : n – k – 1)

Keterangan:

α = tingkat signifikansi

k = banyaknya kelompok

n = banyaknya responden

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan jika

Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, dengan dk pembilang = K dan dk

penyebut = n – k – 1 dengan α = 0, 05.


